Gubernur Mirza Apresiasi
Budaya Lampung Selatan di
Krakatoa Heritage Carnival
2026

LAMPUNG SELATAN — Gubernur Lampung Rahmat Mirzani Djausal
mengapresiasi kekayaan budaya dan potensi pariwisata Kabupaten
Lampung Selatan yang ditampilkan dalam Krakatoa Heritage
Carnival 2026.

Menurut Mirza, Kkegiatan tersebut menjadi ajang untuk
memperkenalkan budaya daerah sekaligus mendorong Lampung
Selatan semakin dikenal sebagai tujuan wisata.

Apresiasi itu disampaikan Mirza saat menghadiri Krakatoa
Heritage Carnival dalam rangkaian Lamsel Fest 2026, dalam
rangka Hari Jadi ke-70 Kabupaten Lampung Selatan, di Lapangan
Korpri Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan, (14/11/2026).

Acara tersebut turut dihadiri Menteri Koordinator Bidang
Pangan Zulkifli Hasan, Bupati Lampung Selatan Radityo Egi
Pratama, dan Utusan Khusus Presiden RI Bidang Pariwisata Zita
Anjani.

Dalam sambutannya, Mirza menyebut Lampung Selatan memiliki
posisi strategis sebagai pintu gerbang Pulau Sumatera.

Ia juga mengapresiasi semangat masyarakat Lampung Selatan yang
terus membangun daerah melalui sektor pertanian, peternakan,
dan berbagai bidang lainnya dengan mengedepankan kebersamaan
dan gotong royong.

Mirza menilai, kemajuan Lampung Selatan terlihat dari capaian
pertumbuhan ekonominya. Berdasarkan data tahun 2025, Lampung
Selatan tercatat sebagai daerah dengan pertumbuhan ekonomi
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tertinggi di Provinsi Lampung, dan capaian tersebut masih
berlanjut hingga 2026.

“Terima kasih Bapak Bupati telah memimpin Lampung Selatan
dengan baik,” ujar Mirza.

Lebih lanjut, Mirza mengapresiasi kesiapan Pemerintah
Kabupaten Lampung Selatan dalam mempersiapkan daerah dan
masyarakatnya menyambut wisatawan dari berbagai daerah,
termasuk mancanegara.

Ia berharap potensi pariwisata yang dimiliki Lampung Selatan
dapat terus dikembangkan agar keindahannya semakin dikenal
masyarakat Indonesia.

Selain pariwisata, Mirza menekankan pentingnya penguatan
kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagai modal utama untuk
mewujudkan Indonesia Emas 2045.

Ia mengajak seluruh masyarakat, khususnya para orang tua,
untuk bersama-sama menjaga dan mendidik anak-anak agar tumbuh
menjadi generasi unggul yang mampu membawa kemajuan bagi
daerah dan bangsa.

“Saya sebagai gubernur menitipkan seluruh masyarakat Lampung
Selatan, mari kita sama-sama menjaga dan mendidik anak-anak
kita agar menjadi anak-anak terbaik dari Provinsi Lampung,”
katanya.

Mirza berharap ke depan lahir generasi-generasi unggul dari
Lampung Selatan yang mampu berkontribusi di tingkat nasional.
Ia juga menyampaikan apresiasi kepada Bupati Radityo Egi
Pratama yang telah menjadi mitra yang baik bagi Pemerintah
Provinsi Lampung dalam membangun daerah.

Sementara itu, Menteri Koordinator Bidang Pangan Zulkifli
Hasan (Zulhas) mengapresiasi penyelenggaraan Krakatoa Heritage
Carnival 2026.

Zulhas menilai, keberagaman atraksi, pakaian adat, dan tarian



yang ditampilkan dalam festival tersebut mencerminkan kekayaan
budaya Indonesia.

Ia juga mengapresiasi karakter masyarakat Lampung yang
terbuka, ramah, dan menjunjung tinggi persaudaraan.

“Lampung Selatan Festival ini hadiah ulang tahun untuk seluruh
rakyat Lampung Selatan, Lampung, Indonesia, dan dunia. Saya
sungguh bahagia. Festivalnya luar biasa, begitu kaya kita akan
budaya. Berbagai atraksi, berbagai pakaian, berbagai tarian,
itulah Indonesia,” ujarnya.

Ia berharap festival tersebut dapat terus menjadi bagian dari
upaya mendorong kemajuan Kabupaten Lampung Selatan serta
membawa keberkahan bagi masyarakat Lampung Selatan, Provinsi
Lampung, dan Indonesia.

Krakatoa Heritage Carnival 2026 dimeriahkan dengan Parade
Budaya 7 Marga, Parade Delegasi Empat Negara dari Rusia,
Polandia, Bulgaria, dan Korea Selatan, Parade Budaya dari
seluruh kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan, Parade Tuping,
serta penampilan teatrikal.

Kegiatan tersebut juga mencatatkan pemecahan rekor Museum
Rekor Dunia Indonesia (MURI) melalui penyalaan 2.470 lentera.



